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ABSTRAK 

 

UPAYA PELESTARIAN BUDAYA MELALUI LITERASI DI 

TBM WIJAYA KUSUMA DI DUSUN KARANGANYAR 

WEDOMARTANI NGEMPLAK SLEMAN YOGYAKARTA 

 

Mustika Nindya Perwitasari  

17101040086  

2021 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan literasi budaya di TBM 

Wijaya Kusuma sebagai upaya dalam melestarikan budaya Yogyakarta. Adapun 

jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik penentuan informan 

menggunakan purposive dan diambil 6 orang informan. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini yakni, pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TBM Wijaya Kusuma tidak hanya melaksanakan salah satu 

tujuan dari TBM yakni menjadi media pendidikan melalui bahan bacaan dengan 

berbagai disiplin ilmu. Akan tetapi TBM Wijaya Kusuma melaksanakan pula tujuan 

lain dari TBM yakni menjadi media transfer kebudayaan melalui literasi budaya. 

Literasi budaya sebagai upaya TBM Wijaya Kusuma dalam melestarikan budaya 

Yogyakarta. Literasi budaya di dalamnya terdiri dari kelas karawitan, kelas tari 

klasik gaya Yogyakarta dan kelas pelatihan aksara Jawa. Ketiga kelas tersebut 

dilaksanakan di Sanggar Seni Budaya Wijaya Kusuma. Sejak awal dibuat hingga 

saat ini, pelaksanaan literasi budaya yang di dalamnya terdiri dari 3 kelas, pada 

kelompok dewasa maupun anak-anak berjalan dengan baik dan lancar. Para peserta 

memiliki ketertarikan yang besar terhadap budaya atau kebudayaan Yogyakarta. 

Sehingga peserta mengikuti literasi budaya dengan antusias terutama kelompok 

dewasa. Hal tersebut terbukti hingga sesudah adanya pandemi Covid-19.  

   

 

Kata kunci: Pelestarian Budaya, Kebudayaan Lokal, Perpustakaan Umum, 

Taman Bacaan Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

EFFORTS TO PRESERVE CULTURE THROUGH 

LITERATURE AT TBM WIJAYA KUSUMA AT 

KARANGANYAR VILLAGE WEDOMARTANI NGEMPLAK 

SLEMAN YOGYAKARTA 

Mustika Nindya Perwitasari 

17101040086 

2021 

 

This study aims to determine the implementation of cultural literacy at TBM Wijaya 

Kusuma as an effort to preserve the culture of Yogyakarta. As for this type of 

research using qualitative methods. The technique of determining the informants 

used purposive and taken 6 informants. The data collection methods in this study 

are observation, interviews and documentation. Data analysis uses data reduction, 

data presentation and conclusions. The results of the study indicate that TBM 

Wijaya Kusuma does not only carry out one of the goals of TBM which is to become 

an educational medium through reading materials with various disciplines. 

However, TBM Wijaya Kusuma also carries out another goal of TBM, which is to 

become a medium of cultural transfer through cultural literacy. Cultural literacy is 

an effort of TBM Wijaya Kusuma in preserving Yogyakarta culture. Cultural 

literacy in it consists of a karawitan class, a classical Yogyakarta style dance class 

and a Javanese script training class. The three classes were held at the Wijaya 

Kusuma Cultural Arts Studio. Since its inception until now, the implementation of 

cultural literacy, which consists of 3 classes, for both adults and children has gone 

well and smoothly. The participants have a great interest in the culture or culture of 

Yogyakarta. So that participants take part in cultural literacy enthusiastically, 

especially the adult group. This was proven until after the Covid-19 pandemic. 

   

Keywords: Cultural Preservation, Local Culture, Public Library, Community 

Reading Place 
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“Jalani hidup ke depan dengan tatapan optimistis dan harapan yang tinggi” 

(Ahmad Rifa’i Rif’an) 

 

“Ketika sedang berjuang dalam segala hal, jangan mudah menyerah pada 

kesempatan pertama, kedua, dst. Sebab segala hal yang berharga tak bisa didapat 

dengan mudahnya”  

(Penulis) 

 

“Jangan alergi terhadap kritik dan saran yang positif dan membangun. Sebab hal 

itu bisa menempa kita untuk menjadi pribadi yang lebih baik kedepannya” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

       Yogyakarta merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang mendapat 

julukan sebagai kota budaya. Pada era globalisasi ini Yogyakarta masih 

melestarikan kebudayaan Jawa sebagai warisan nenek moyang. Hal tersebut salah 

satunya dikarenakan masih berdiri Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Luthfi 

(2014, hal. 6) menyatakan bahwa “sebagai pilar penjaga tradisi dan kebudayaan, 

Keraton Ngayogyakarta harus dijadikan sebagai pusat pengembangan dan 

pelestarian kebudayaan Jawa.” Akan tetapi, kesadaran dalam melestarikan 

kebudayaan Jawa di Yogyakarta atau kebudayaan Yogyakarta sendiri masih belum 

tertanam di dalam diri generasi muda. 

Agan (2015, hal. 35)  menyatakan bahwa setiap aspek budaya yang seiring 

dengan globalisasi akan semakin berkembang, sedangkan segala sesuatu yang 

bersifat lokal atau daerah akan semakin terpinggirkan. Hal tersebut terbukti salah 

satunya dalam hal bahasa daerah. Sebagai contoh, fenomena yang terjadi khususnya 

di lingkungan sekitar peneliti dan umumnya di beberapa wilayah di Yogyakarta. 

Menurut pengamatan peneliti bahwa mayoritas anak generasi muda khususnya 

yang lahir, menetap dan besar di Yogyakarta, dalam bahasa komunikasi keseharian, 

lebih lihai menggunakan bahasa Indonesia ketika berbicara dengan orang tua jika 

dibandingkan menggunakan bahasa Jawa halus. Serta masih terdapat beberapa 

contoh lain.
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Dari hal tersebut dapat terlihat bahwa kebudayaan Yogyakarta dalam hal 

bahasa hampir terpinggirkan pada kalangan generasi muda yang berada di 

Yogyakarta. Pemerintah RI menyatakan bahwa “pemajuan kebudayaan adalah 

upaya meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah 

peradaban dunia melalui Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan, dan 

Pembinaan Kebudayaan” (UU No 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan 

pasal 1 ayat 3). Mutiani (2018, hal. 85) menyatakan pentingnya peran kebudayaan 

dalam sebuah masyarakat bahwa kebudayaan merupakan sesuatu yang tidak dapat 

lepas dari kehidupan masyarakat. Masyarakat menganggap budaya adalah sebuah 

nilai yang diperlukan untuk mengatur perilaku serta tindakan. 

Kebudayaan yang bersifat lokal khususnya kebudayaan Yogyakarta tidak dapat 

terlepas pula dari kehidupan masyarakat Yogyakarta. Kelestarian kebudayaan 

Yogyakarta harus tetap terjaga. Yudahadiningrat (2018, hal. 97) menyatakan bahwa 

pelestarian kebudayaan Yogyakarta menjadi penting sebagai kekuatan penangkal 

masuknya berbagai nilai-nilai dari luar yang belum tentu sesuai dengan kebudayaan 

lokal. Pelestarian kebudayaan Yogyakarta dapat dilakukan dengan berbagai upaya. 

Pemerintah kota dan pemerintah kabupaten di Yogyakarta melakukan upaya 

pelestarian kebudayaan Yogyakarta dalam berbagai sektor. Adapun contohnya 

antara lain dalam sektor pendidikan, pariwisata, masyarakat dan lain sebagainya.   

Pada sektor pendidikan, upaya dilakukan dengan mengadakan mata pelajaran 

bahasa Jawa di tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 

Menengah Atas sebagai muatan lokal pendidikan di Yogyakarta. Gubernur DIY 

menyatakan bahwa “muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah/madrasah berfungsi 
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sebagai wahana untuk menyemaikan nilai-nilai pendidikan etika, estetika, moral, 

spiritual dan karakter” (Peraturan Gubernur (PERGUB) Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta No. 64 Tahun 2013 pasal 3 Tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa 

Sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah atau Madrasah). Sedangkan dalam sektor 

masyarakat, untuk melestarikan kebudayaan Yogyakarta dibutuhkan tempat yang 

di dalamnya tersedia berbagai macam bahan pustaka yang dilayankan kepada 

masyarakat. Tempat tersebut ialah perpustakaan.    

Perpustakaan menyediakan bahan pustaka dari berbagai disiplin ilmu, 

termasuk bahan pustaka dengan tema budaya atau kebudayaan. Perpustakaan yang 

sifatnya terbuka untuk semua pengunjung adalah perpustakaan umum. IFLA 

(IFLA/UNESCO Public Library Manifesto 1994 , 1994) menyatakan bahwa 

layanan perpustakaan umum disediakan atas dasar kesetaraan akses untuk semua, 

tanpa memandang usia, ras, jenis kelamin, agama, kebangsaan, bahasa atau status 

sosial. Selain daripada itu, IFLA (IFLA/UNESCO Public Library Manifesto 1994 , 

1994) menyatakan pula bahwa beberapa fungsi dari perpustakaan umum, 

diantaranya menyediakan kondisi dasar untuk pembelajaran seumur hidup, 

pengambilan keputusan mandiri serta pengembangan budaya individu dan 

kelompok sosial. 

Salah satu wujud dari perpustakaan umum yang terletak di tengah masyarakat 

yaitu Taman Bacaan Masyarakat selanjutnya disebut TBM. Sebagian ahli ilmu 

perpustakaan menyatakan bahwa Taman Bacaan Masyarakat merupakan sumber 

belajar yang melaksanakan fungsi perpustakaan yang menyediakan bahan 

informasi yang dimanfaatkan masyarakat untuk meningkatkan minat baca dan 
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melek informasi (Lasa, 2014, hal. 243). Lebih lanjut Lasa (2014, hal. 243) 

menyatakan bahwa fungsi Taman Bacaan Masyarakat, diantaranya untuk 

menumbuhkan minat baca, memperkaya pengalaman belajar, menumbuhkan 

kegiatan belajar mandiri, memperluas wawasan masyarakat dan sebagai tempat 

belajar sepanjang hayat.   

       Keberadaan TBM berperan penting pada semua lingkungan masyarakat. 

TBM tidak hanya sebagai tempat untuk menumbuhkan minat baca masyarakat, 

akan tetapi dapat pula dijadikan sebagai tempat untuk melestarikan budaya. Kalida 

(2015, hal. 162) menyatakan bahwa tujuan dari TBM yaitu menjadi media 

pendidikan dan media transfer kebudayaan pada generasi penerus serta menjadi 

wadah pemberdayaan bagi para masyarakat atau pengguna. Selain daripada itu, 

Kalida (2015, hal. 165) menyatakan bahwa TBM yang kreatif yaitu TBM yang 

bukan saja menyediakan buku-buku bacaan bagi warga, akan tetapi menciptakan 

aktivitas yang melibatkan partisipasi masyarakat. 

Teori-teori Kalida tersebut seperti yang dilakukan oleh TBM Wijaya Kusuma 

yang beralamat di Dusun Karanganyar, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, 

Yogyakarta.  Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian pada Kamis, 21 Januari 

2021, ketua TBM Wijaya Kusuma, Hastuti Setyaningrum, S.Pd. menuturkan bahwa 

TBM Wijaya Kusuma menjadi media pendidikan dengan menyediakan bahan 

pustaka dari berbagai disiplin ilmu yang dilayankan kepada seluruh masyarakat. 

Hal tersebut bertujuan untuk menumbuhkan minat baca masyarakat.   

Selain menjadi media pendidikan, TBM Wijaya Kusuma juga menjadi media 

transfer kebudayaan khususnya kebudayaan Yogyakarta. Transfer kebudayaan 
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dilakukan oleh TBM melalui literasi budaya dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat dan bersifat memberdayakan masyarakat. Literasi budaya merupakan 

upaya TBM dalam melestarikan budaya atau kebudayaan Yogyakarta yang 

dilaksanakan di Sanggar Seni Budaya Wijaya Kusuma. Dalam hal ini peneliti perlu 

menggali secara mendalam mengenai pelaksanaan literasi budaya sebagai upaya 

TBM dalam melestarikan budaya Yogyakarta.        

       TBM Wijaya Kusuma layak dijadikan sebagai tempat penelitian dikarenakan 

banyak penghargaan yang berhasil diraih. Prestasi yang berhasil diraih misalnya 

saja penghargaan sebagai TBM Kreatif-Rekreatif 2018 pada acara Hari Aksara 

Internasional dengan tema ”Mengembangkan Keterampilan Literasi yang 

Berbudaya” di Deli Serdang pada 6 sampai 9 September 2018 dari Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI dan Juara harapan I Festival Langen Carita Tingkat 

Kabupaten Sleman Tahun 2020 dari Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan beberapa penuturan dari Hastuti Setyaningrum mengenai TBM 

Wijaya Kusuma, peneliti kemudian tertarik melakukan penelitian mengenai “Upaya 

Pelestarian Budaya melalui Literasi di TBM Wijaya Kusuma di Dusun 

Karanganyar Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah   

       Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jabarkan, peneliti merumuskan 

masalah yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini yaitu, Bagaimanakah 

pelaksanaan literasi budaya sebagai upaya TBM Wijaya Kusuma dalam 

melestarikan budaya Yogyakarta ?   
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1.3 Tujuan Penelitian  

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan literasi budaya 

sebagai upaya TBM Wijaya Kusuma dalam melestarikan budaya Yogyakarta.   

1.4 Manfaat Penelitian  

       Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

       Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam:    

1. Memahami pentingnya sebuah budaya atau kebudayaan.    

2. Mengetahui dan memahami secara mendalam pelaksanaan literasi budaya 

sebagai upaya TBM Wijaya Kusuma dalam melestarikan budaya 

Yogyakarta.    

1.4.2 Manfaat Praktis  

       Secara praktis hasil dari penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai wadah untuk menerapkan ilmu dan pengalaman yang didapatkan 

selama menempuh masa perkuliahan serta untuk menambah wawasan 

keilmuan. 

2. Memberikan wacana kepada pihak TBM Wijaya Kusuma dalam 

mengembangkan literasi budaya agar dapat semakin maju dan dikenal. 

3. Sebagai bahan acuan atau bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya bagi 

peneliti atau akademisi. 

1.5 Sistematika Penulisan  

       Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab, 

diantaranya BAB I, pada bab ini diisi dengan pendahuluan yang meliputi latar 
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belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. BAB II, pada bab ini diisi dengan tinjauan pustaka yang berisi tentang 

hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan membahas 

topik yang sama atau mirip dengan penelitian ini dan landasan teori berisi tentang 

uraian berbagai macam teori yang mendasari topik masalah dalam penelitian ini. 

BAB III, pada bab ini menguraikan tentang metode dan jenis penelitian yang 

digunakan, waktu dan tempat dilakukannya penelitian, subyek dan obyek 

penelitian, sumber data, informan penelitian, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan uji keabsahan data. BAB IV, pada bab 

ini berisi tentang gambaran umum TBM Wijaya Kusuma, hasil dan pembahasan 

meliputi pelaksanaan literasi budaya di TBM Wijaya Kusuma sebagai upaya dalam 

melestarikan budaya Yogyakarta dan BAB V, pada bab ini menjelaskan tentang 

kesimpulan dan saran, Daftar Pustaka serta Lampiran yang mendukung penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan  

       Dapat disimpulkan bahwa TBM Wijaya Kusuma tidak hanya melaksanakan 

salah satu tujuan dari TBM yakni menjadi media pendidikan. Akan tetapi TBM 

Wijaya Kusuma melaksanakan pula tujuan lain dari TBM yakni menjadi media 

transfer kebudayaan melalui literasi budaya. Literasi budaya sebagai upaya TBM 

Wijaya Kusuma dalam melestarikan budaya Yogyakarta. Literasi budaya di 

dalamnya terdiri dari kelas karawitan, kelas tari klasik gaya Yogyakarta dan kelas 

pelatihan aksara Jawa. Ketiga kelas tersebut dilaksanakan di Sanggar Seni Budaya 

Wijaya Kusuma. 

       Sejak awal dibuat hingga saat ini, pelaksanaan literasi budaya yang di 

dalamnya terdiri dari 3 kelas, pada kelompok dewasa maupun anak-anak berjalan 

dengan baik dan lancar. Para peserta memiliki ketertarikan yang besar terhadap 

budaya atau kebudayaan Yogyakarta. Sehingga peserta mengikuti literasi budaya 

dengan antusias terutama kelompok dewasa. Hal tersebut terbukti hingga sesudah 

adanya pandemi Covid-19.    

5.2 Saran  

       Upaya pelestarian budaya melalui literasi di TBM Wijaya Kusuma dapat 

terbilang sukses. Akan tetapi dalam upaya pelestarian budaya dapat pula dilakukan 

oleh TBM Wijaya Kusuma melalui koleksi khususnya dengan tema budaya atau 

kebudayaan. Mengingat TBM tidak dapat lepas dari koleksi yang dimiliki. Pada 
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bagian ini, peneliti menyarankan kepada TBM Wijaya Kusuma agar hal ini dapat 

dijadikan sebagai bahan penelitian oleh peneliti berikutnya. 
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